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RINGKASAN 

NINA WAHYU WIJAYANTI. 23010112140227. 2017. Uji Biologis Pelet yang 

Mengandung Limbah Kubis Terfermentasi Terhadap Profil Darah Kelinci New 

Zealand White Periode Pertumbuhan (Pembimbing: SRI MUKODININGSIH 

dan FAJAR WAHYONO). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian limbah kubis 

fermentasi terhadap profil darah kelinci New Zealand White. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan April 2016 – Agustus 2016 di Mateseh, Semarang dan 

analisis hematologi darah dilakukan di Balai Laboratorium Kesehatan, Semarang, 

Jawa Tengah.  
Materi yang digunakan yaitu 16 ekor kelinci New Zealand White dengan 

umur sekitar 3 bulan, limbah kubis, gula, garam, aquades dan ransum yang terdiri 

dari jagung kuning, pollard, dedak halus, bungkil kedelai, wheat bran, dedak 

kasar dan molases. Alat yang digunakan yaitu kandang kelinci sistem battery, 

tempat pakan, tempat minum, timbangan analitik, plastik, pisau, ekstruder, 

termometer, blender, grinder, spuit, EDTA. Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 

ulangan yaitu T0: 100% ransum basal; T1: ransum basal + 2% fermentasi limbah 

kubis; T2: ransum basal + 4% fermentasi limbah kubis; T3: ransum basal + 6% 

fermentasi limbah kubis. Parameter yang dianalisis adalah hemoglobin, eritrosit, 

leukosit dan hematokrit. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis 
ragam.  

Hasil penelitian dengan penambahan limbah kubis fermentasi menunjukkan 

bahwa kadar hemoglobin kelinci dengan perlakuan T0 (11,0 g/dl); T1 (11,8 g/dl); 

T2 (12,7 g/dl) dan T3 (12,0 g/dl), kadar eritrosit kelinci dengan perlakuan T0 

(4,46x10
6
); T1 (5,26x10

6
); T2 (5,50x10

6
) dan T3 (5,91x10

6
), kadar leukosit 

kelinci dengan perlakuan T0 (6,22x10
3
); T1 (8,62x10

3
); T2 (7,16x10

3
) dan T3 

(11,05x10
3
), sedangkan kadar hematokrit kelinci dengan perlakuan T0 (32,05%); 

T1 (35,65%); T2 (38,06%) dan T3 (36,15%). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruh nyata (P>0,05) penambahan limbah kubis fermentasi 

terhadap profil darah kelinci.  
Simpulan penelitian dengan pemberian pelet yang mengandung limbah 

kubis fermentasi dengan taraf 0, 2, 4 dan 6% tidak mengubah profil darah kelinci 

yang meliputi hemoglobin, eritrosit, leukosit dan hematokrit.  

.  
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KATA PENGANTAR 

Kelinci New Zealand White merupakan jenis kelinci yang dimanfaatkan 

daging, feses, urine serta mengalami pertumbuhan cepat. Pakan merupakan 

permasalahan yang perlu diperhatikan, oleh karena itu diperlukan alternatif 

dengan cara pengolahan pakan dalam bentuk fermentasi. Limbah kubis fermentasi 

dapat meningkatkan bakteri asam laktat yang berfungsi menekan bakteri patogen. 

Pakan yang telah dicerna oleh kelinci akan masuk ke dalam saluran pencernaan 

dan dibawa kedalam darah untuk memenuhi kebutuhan akan jaringan tubuh. 

Tingkat kesehatan ternak dapat dilihat dari profil darah seperti hemoglobin, 

eritrosit, leukosit dan hematokrit.  

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis menyampaikan 

terima kasih kepada : 

1.  Dr. Ir. Sri Mukodiningsih, M.S. selaku dosen pembimbing utama dan drh. 

Fajar Wahyono, M.P. selaku dosen pembimbing anggota berkat waktu, 

kesabaran serta arahannya dalam penelitian maupun penulisan skripsi. 

2.  Ir. Surahmanto, M.S. selaku dosen wali yang telah memberikan motivasi dan    

saran selama penulis menempuh studi.  

3. Ir. Hanny Indrat Wahyuni, M.Sc., Ph.D. selaku Ketua Program Studi S1 

Peternakan, serta Prof. Dr. Ir. Mukh Arifin, M.Sc. selaku pimpinan Fakultas 

Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro. 

4. Panitia pelaksanaan ujian skripsi Fakultas Peternakan dan Pertanian 

Universitas Diponegoro. 
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atas doa dan dukungan materiil sehingga penulis dapat menyelesaikan studi 

sarjana. 
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kerjasama dan bantuannya sehingga penelitian ini terselesaikan. 

7. Sahabat tercinta Furiska, Eling, Pramesti, Greta atas dukungan dan 

kebersamaan selama ini. 

8. Teman-teman Kelas D dan teman angkatan 2012 yang tidak dapat penulis 

sebutkan satu per satu atas doa, dukungan dan kebersamaan selama ini. 

9. Tim Asisten Laboratorium Teknologi Pakan atas doa dan kebersamaannya. 

10. Semua pihak yang tak mampu penulis sebutkan satu per satu, yang telah 

membantu dan mendukung penyelesaian penulisan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih terdapat kekurangan dan 

membutuhkan kritik serta saran. Semoga tulisan ini bermanfaat bagi pembaca 
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